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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan yang Maha Esa, atas berkat dan rahmatNya
sehingga dapat menyelesaikan penyusunan laporan kinerja politeknik pertanian
(Politani) Negeri Kupang tahun 2020 sebagai perwujudan transparansi dan
akuntabilitas Politani Negeri Kupang dalam melakukan tugas dan fungsi serta
penggunaan anggaran tahun 2020. sesuai amanat peraturan pemerintah Nomor g

Tahun 2006 Tentang Pelaporan Keuangan dan Kinerja lnstansi pemerintah,

Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 Tentang sistem Akuntabilitas Kinerja
lnstansi Pemerintah dan Peraturan Kementerian pendidikan dan Kebudayaan
Republik lndonesia Nomor 39 Tahun 2020 Tentang Sistim Akuntabilitas Kinerja
lnstansi Pemerintah di Kementerian pendidikan dan Kebudayaan, kepada setiap
instansi pemerintah untuk menyusun laporan kinerl'a setiap tahun.

Laporan ini menyajikan informasi kinerja atas pencapaian sasaran strategis
beserta indikator kinerjanya sebagaimana tertuang dalam perjanjian Kinerja politani

Negeri Kupang tahun 2020. Politani Negeri Kupang pada tahun 2020 menetapkan
4 (empat) sasaran kegiatan dan 10 (sepuluh) indikator kinerja. secara umum politani

Negeri Kupang telah berhasil merealisasikan kinerja yang ditetapkan dalam
perjanjian kinerja.

Meskipun telah banyak capaian keberhasilan, namun masih banyak
permasalahan yang perlu diselesaikan di tahun mendatang. permasalahan tersebut
diantaranya penetapan sks untuk pembelajaran di luar kampus, penyediaan anggaran
untuk penelitian dan pengabdian untuk kompetisi internasional dan kesiapan
program studi untuk mendapatkan akreditasi atau sertifikat internasional. Dengan
dukungan dan keterlibatan seluruh pemangku kepentingan, diharapkan
permasalahan yang dihadapi tersebut dapat segera terselesaikan.

Semoga laporan kinerja ini bermanfaat sebagai bahan evaluasi perencanaan
prog ramlkegiata n dan anggaran, perumusan kebijakan bidarig pendidikan serta
peningkatan kinerja di tahun mendatang.

Akhir kata, saya ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah
berpartisipasi dalam penyusunan laporan kinerja Politani Negeri Kupang pada tahun
2020.

021
n Negeri Kupang,

angga, MS

87031002
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Ikhtisar Eksekutif 
 

Laporan kinerja Politani Negeri Kupang Tahun 2020 menyajikan tingkat 

pencapaian 4 (empat) sasaran kegiatan dengan 10 (sepuluh) indikator kinerja 

sebagaimana ditetapkan dalam Perjanjian Kinerja tahun 2020. Tingkat 

ketercapaian dan ketidakcapaian indiKator kinerja lebih detail diuraikan pada Bab 

III. 

 

Secara umum, capaian kinerjanya adalah sebagaiberikut. 

No 
Sasaran 

Strategis 
Indikator Kinerja  Target 

 

Realisasi Anggaran 

 

Realisasi 

1 

Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja 

di lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

           

1.1 

Rata-rata predikat 

SAKIP Satker minimal 

BB 

BB B 

49.437.405.000 42.850.157.000 

           

1.2 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

93 86 

1 

Meningkatnya 

kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

1.1 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

berhasil: 

mendapatkan 

pekerjaan; 

melanjutkan studi; 

atau menjadi 

wiraswasta  

55% 44,21% 

16.977.633.000 13.176.805.000 

           

1.2 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus; 

atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional  

10% 0% 

2 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

2.1 

Persentase dosen 

yang berkegiatan 

tridarma di kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by 

subject), bekerja 

sebagai praktisi di 

dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

15% 7,19% 

2.2 

Persentase dosen 

tetap berkualifikasi 

S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

industri atau dunia 

30% 11,99% 
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kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi 

porfesional, dunia 

industri, atau dunia 

kerja 

           

2.3 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per 

jumlah dosen  

0,10% 

hasil 

penelitian 

per 

jumlah 

dosen 

0,05% hasil 

penelitian 

per jumlah 

dosen 

3 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

           

3.1 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan mitra 

35% 35% 

3.2 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan kasus 

(case method) atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi 

35% 2,73% 

3.3 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi 

atau sertifikat 

internasional yang 

diakui pemerintah 

2,50% 0% 

 

Beberapa permasalahan/kendala yang dihadapi dalam upaya pencapaian target 

antara lain: 

1. Berpindahnya satuan kerja perguruan tinggi ke kementerian pendidikan dan 

kebudayaan terkhusus satker pendidikan vokasi berada dibawah Dirjen 

Pendidikan Vokasi yang merupakan struktur baru menyebabkan adanya 

penyesuaian kerja terhadap penerapan regulasi dalam pelaksanaan tugas pokok 

dan fungsi. 

2. Terputusnya komunikasi dengan alumni akibat tidak aktifnya banyak nomor 

telepon berdasarkan data yang dimiliki oleh Politani  

3. Belum disesuaikannya kurikulum pada setiap program studi di politani kupang 

yang mendukung program Merdeka Belajar sehingga belum ada dasar dan 

sekaligus menjadi sasaran program 20 sks di luar kampus 

4. Masih sulit melakukan kerjasama dengan Pemerintah Daerah dan Perguruan 

Tinggi. 
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5. Adanya pembatasan usia 47 tahun bahkan 45 tahun tidak mendapatkan 

beasiswa sehingga dosen tidak dapat melakukan studi S3 menggunakan biaya 

sendiri 

6. Produk terapan yang dihasilkan oleh peneliti belum sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan mitra/masyarakat  

7. Kurangnya publikasi dari hasil penelitian dosen berupa produk terapan kepada 

masyarakat pengguna dan DUDI (dunia usaha dunia industri)  

8. Karena adanya pandemi covid 19 sehingga kegiatan magang tidak berlangsung 

sesuai target lokasi. 

9. Tidak semua matakuliah menerapkan metode pembelajaran pemecahan kasus 

(case method) atau pembelajaaran kelompok berbasis projek  karena 

kemampuan dosen untuk mengelola kelas dan menerapkan metode pebelajaran 

tersebut terbatas 

10. Belum adanya program studi dengan peringkat akreditasi A (unggul)  

Upaya yang telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan/kendala yang 

muncul antara lain: 

1. Mengikuti setiap kegiatan baik ditingkat kementerian pendidikan dan 

kebudayaan maupun Dirjen Pendidikan Vokasi serta secara internal adanya 

kerjasama disetiap unit kerja terkait pelaksanaan pencapaian nilai minimal 

SAKIP. Serta optimalisasi fungsi perencanaan dan pelaksanaan anggaran 

dengan menbangun kerjasama disetiap unit kerja terkait pelaksanaan 

pencapaian nilai minimal.  

2. Melakukan Survei alumni online 

3. Membentuk ikatan alumni per kabupaten agar terpantau 

4. Mengadakan kegiatan kreatifitas alumni 

5. Mengadakan kegiatan Job Fair 

6. Mengadakan diskusi tentang kebutuhan dan kendala pasar akan kualitas alumni 

7. Job placement yakni tempat melatih bekerja alumni baru sebelum memasuki 

dunia kerja sesungguhnya. 

8. Perlu dilakukannya penyesuaian kurikulum pada setiap program studi yang ada 

di politani kupang untuk mendukung program merdeka belajar.  

9. Ditingkatkan kerjasama dengan PEMDA dan PTN. 

10. Satker mendorong dosen sebelum usia 45 tahun sudah harus melakukan studi 

S3. Bagi dosen yang sudah melewati batas usia, sakter menfasilitasi pinjaman 

kredit dengan bunga murah ke koperasi, atau lembaga penyedia kredit. 

11. Mendorong lebih banyak lagi peneliti untuk mempublikasi artikel ilmiahnya 

pada Jurnal nasional terakreditasi dan Jurnal Internasional bereputasi melalui 

dukungan Reward Institusi 

12. Mewajibkan setiap peneliti untuk menghasilkan produk yang dapat digunakan 

dan dibutuhkan oleh masyarakat dan DUDI (dunia usaha dunia industri) 
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13. Mewajibkan setiap peneliti untuk memiliki kemitraan dengan masyarakat 

pengguna dan DUDI (dunia usaha dunia industri) dalam proses pelaksanaan 

penelitian 

14. Diupayakan tempat magang dilakukan di tempat asal/tinggal mahasiswa dengan 

tetap dilakukan pendampingan dari dosen. 

15. Mengikutsertakan dosen baru politani untuk mengikuti pelatihan PEKERTI dan 

Applied Approach 

16. Persiapan pelatihan teknis untuk meningkatkan kapasitas dosen tentang metode 

pembelajaran berdasarkan pemecahan kasus atau berbasis projek 

17. Melakukan proses evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran di setiap program 

studi melalui tim gugus mutu program studi di setiap semester dan melanjutkan 

dengan proses perbaikan untuk peningkatan mutu pelaksanaan proses 

pembelajaran berdasarkan data riil yang didapatkan dari setiap program studi. 

Proses perbaikan ini dilaksanakan dengan mengajukan program kerja pada unit 

tekait yaitu Pusat Pengembangan Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (P4M) 

18. Melakukan proses evaluasi terhadap pelaksanaan proses penelitian dan 

Pengabdian kepada masyarakat yaitu tentang target capaian (output) dari setiap 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama memasukan setiap hasil 

penelitian untuk pembaharuan materi pembelajaran matakuliah.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 
 

 

A. Gambaran Umum 

Politani Negeri Kupang merupakan satuan kerjayang berada dibawahpembinaan 

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi. Politani Negeri Kupang pertama kali 

dibentuktahun 1983 yang sebelumnya dikenal dengan nama Politeknik Pertanian 

Universitas Nusa Cendana. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor: 252/O/1997 tertanggal 7 Oktober 1997 maka Politani 

Kupang resmi menjadi Perguruan Tinggi Negeri yang terpisah dari Undana 

Kupang, dipimpin oleh Direktur.JumlahSDMsebanyak 315 orang. Politani Negeri 

Kupang mempunyai wilayah kerja di Kecamatan Kelapa Lima Kota Kupang 

Propinsi Nusa Tenggara Timur. 

Sejak berdiri sampai dengan saat ini tahun 2020 Politani Kupang telah 

mempunyai lulusan sebanyak 5.703 Orang dari  5 (lima) jurusan dengan 14 

(empatbelas) program studi baik Diploma III (D III) 8 program studi maupun 

Diploma IV (D IV) 6 program studi, masing-masing; 

1. Jurusan Peternakan, dengan Program Studi; 

- Produksi Ternak               /D III  Terakreditasi B 

- Kesehatan Hewan            /D III  Terakreditasi B 

- Teknologi Pakan Ternak    /D IV  Terakreditasi B 

2. Jurusan Manajemen Pertanian Lahan Kering, dengan Program Studi; 

- Manajemen Pertanian Lahan Kering /D III Terakreditasi B 

- Manajemen Agribisnis   /D III Terakreditasi B 

- Penyuluhan Pertanian Lahan Kering /D IV  Terakreditasi B 

3. Jurusan Tanaman Pangan dan Hortikultura, dengan Program Studi; 

- Tanaman Pangan dan Hortikultura /D III Terakreditasi B 

- Teknologi Pangan    /D III Terakreditasi B 

- Teknologi Industri Hortikultura  /D IV Terakreditasi B 

- Teknologi Rekayasa Pangan   / DIV Terakreditas Minimum 

4. Jurusan Perikanan dan Kelautan, dengan Program Studi: 

- Teknologi Budidaya Perikanan  /D III  TerakreditasiC 

- Agribisnis Perikanan    /D IV Terakreditas Minimum 
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5. Jurusan Kehutanan,  dengan Program Studi : 

- Manajemen Sumberdaya Hutan  /D III Terakreditasi B 

- Pengelolaan Hutan     /D IV  Terkareditasi C 

Sistim pendidikan Politani Kupang adalah pendidkan Vokasi dengan presentase 

perbandingan aktivitas belajar mengajar 40% teori dan 60% praktek. Dalam 

Proses Belajar Mengajar (PBM) Politani Kupang memiliki fasilitas pendukung  

berupa; 16 (enam belas) laboratorium dan 1 (satu) klinik kesehatan hewan, 1 

pabrik mini pakan ternak, unit-unit kandang ternak unggas, kandang ternak 

ruminansia dan kandang ternak nonruminansia, 3 (tiga) unit kebun praktek 

lengkap dengan screen house yang tersebar pada 3 (tiga) jurusan.   Selain fasilitas 

pendukung teknis PBM, Politani Kupang juga dilengkapi dengan fasilitas 

penunjang lainnya berupa;  Kendaraan operasional praktikum mahasiswa berupa 

6 (enam) unit Bus, Unit Pelaksana Teknis (UPT) terdiri dari 3 (tiga) unit, masing-

masing: UPT Perpustakaan, UPT  Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK),  dan 

UPT Kewirausahaan, fasilitas internet dan hotspot serta ruang Video Conference. 

 

Jumlah mahasiswa aktif Politani Kupang sampai dengan semester ganjil tahun 

akademik 2020/2021 adalah 4.382 orang yang tersebar pada 14 (empatbelas) 

program studi. Mahasiswa berprestasi Politani Kupang terutama yang kurang 

mampu secara ekonomi diberikan penghargaan sebagai upaya untuk terus 

mendorong semangat belajar dan penghargaan tersebut berupa bantuan 

beasiswa dari berbagai sumber sebagai berikut: 

1. Beasiswa Swadana (PNBP)   

2. BidikMisi ongoing 

3. Bank NTT 

4. KIP Kuliah 

Sumberdaya manusia yang dimiliki Politani Kupang sampai dengan saat ini 

berjumlah 315Orang dengan rincian sebagai berikut: 

 Tenaga Pendidik; Total jumlah tenaga pendidik Politani Kupang 152 Orang 

yang tersebar pada 5 (lima) jurusan dan 14 (empat belas) Program Studi 
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dengan kualifikasi pendidikan strata 2 (dua) berjumlah 127 Orang dan 

pendidikan strata 3 (tiga) 25 Orang. 

 Tenaga Kependidikan; Total jumlah tenaga kependidikan 163Orang  dengan 

rincian sebagai berikut; 

 Staf administrasi berjumlah 84 Orang tersebar pada 14 (empat belas) 

Program Studi dan kantor pusat dengan kualifikasi pendidikan SD; 2 Orang, 

SLP; 3 Orang, SLA sederajad; 38 Orang, D III; 10Orang ; starta 1 (satu); 31 

Orang dan starata 2 (dua); 2 Orang. 

 Pranata Laboratorium Pendidikan (PLP) berjumlah 43 Orang yang tersebar 

pada 5 (lima) Jurusan dengan kualifikasi pendidikan SLA/ sederajad; 18 Orang 

dan kualifikasi pendidikan D III; 18 Orang, starata 1 (satu); 9 Orang. 

 Teknisi berjumlah 24Orang,  tersebar pada 14 (empat belas) Program Studi 

dengan kualifikasi pendidikan SLA sederajad; 8 Orang; D III; 11 Orang, dan 

starata 1 (satu); 5 Orang. 

 Pustakawan berjumlah 5 Orang dengan kualifikasi pendidikan D III; 3 Orang, 

danstarta 1 (satu); 2 Orang.  

 Pranata humas 3 Orang dengan kualifikasi pendidikan strata 1(satu).   

 Arsiparis 1 Orang dengan kualifikasi pendidikan Sarjana; 1 Orang 

 Pranata Komputer berjumlah 1 orang dengan kualifikasi pendidikan strata 1 

(satu); 1 orang. 

 Barang dan Jasa dengan kualifikasi pendidikan Sarjana: 2 orang. 

Politani Negeri Kupang juga mendapat penugasan dari Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk membina Calon Akademi Komunitas dengan nama 

Program Studi Di Luar Domisili (PDD) sejumlah 2 (dua) kabupaten dengan lulusan 

pada semester ganjil 2020/2021, yakni: 

1.1. Sumba Timur (Surat Penugasan Nomor:210/P/2012) dengan program studi: 

 Produksi Ternak D/II dengan jumlah lulusan: 9 orang  

 Kesehatan Hewan D/II dengan jumlah lulusan: 15 orang 

1.2. Sabu Raijua (Surat Penugasan Nomor:266/E/O/2014) dengan program 

studi: 

 Manajemen Pertanian Lahan Kering D/II dengan jumlah lulusan 11  orang 

 Teknologi Pangan D/II dengan jumlah lulusan 3 orang  

 Teknologi Budidaya Perikanan D/II dengan jumlah lulusan 8 orang  
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B. Dasar Hukum 

Dasar hukum yang menjadi acuan antara lain: 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporan Keuangan 

dan Kinerja Instansi Pemerintah; 

2. Peraturan Presiden Nomor 29 Tahun 2014 tentang Sistem  Akuntabilitas 

Kinerja Instansi Pemerintah; 

3. Permen Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor. 31 Tahun 2015 

Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pertanian Negeri Kupang 

4. PermenPANdanRB Nomor 53 Tahun 2016 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian 

Kinerja, Pelaporan kinerja dan Tata Cara Reviu Atas Laporan Kinerja; 

5. Permendikbud Nomor 39 Tahun 2020 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja di 

Lingkungan Kemendikbud. 

6. Permendikbud Nomor 22 Tahun 2020 tentang Rencana Strategis 

Kemendikbud 2020 - 2024. 

7. Permendikbud Nomor 9 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Permendikbud 

Nomor 45 Tahun 2019 tentang OTK Kemendikbud. 

C. Tugas Dan Fungsi Serta Struktur Organisasi 
 

Tugas: 

Sesuai Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor. 31 

Tahun 2015 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Pertanian Negeri 

Kupang, Politani Negeri Kupang mempunyai tugas menyelenggarakan program 

pendidikan jalur vokasional dalam lingkup ilmu pertanian sesuai kebijakan 

pemerintah yang telah ditetapkan berdasarkan perundang-undangan yang 

berlaku. 

 

Fungsi: 

Politani Negeri Kupang mempunyai fungsi sebagai berikut : 

1. Menyelenggarakan, membina dan mengembangkan program pendidikan 

profesional. 

2. Menyelenggarakan, membina dan mengembangkan penelitian untuk 

menghasilkan teknologi tepat guna dalm semua sub sistem Agribisnis sesuai 

kebutuhan masyarakat. 

3. Menyebarluaskan teknologi tepat guna yang diperlukan dalam semua sub 

sistem Agribisnis dan mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan 

taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional. 

4. Membina dan mengembangkan civitas akademika, tenaga penunjang 

akademik dan tenaga pelaksana agar memiliki kemampuan bekerja sama 

dalam kelompok untuk kepentingan institusi, masyarakat, pemerintah dan 

bangsa. 
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D.Isu-Isu Strategis/Permasalahan 

Beberapa permasalahan/isu strategis yang menjadi perhatian antara lain: 

1. Kualifikasi keahlian dosen masih terbatas pada keilmuan sehinggga kreatifitas 

dosen untuk pembelajaran yang lebih menarik belum terjadi secara optimal. 

Peningkatan kualifikasi tenaga kependidikan melalui pendidikan dan latihan 

staf jarang terjadi sehingga kreatifitas dan daya inovasi dalam melaksanakan 

pekerjaan rutin cenderung menurun.  

2. Pertumbuhan jumlah mahasiswa masih sangat fluktuatif setiap tahun. 

Keadaan ini terjadi sebagai akibat dari penurunan animo masyarakat 

terhadap pendidikan pertanian dan peternakan,  

3. Beban dan waktu belajar yang terlalu padat akibat tumpang-tindihnya pokok 

bahasan dan mata kuliah. 

4. Kualifikasi lulusan sangat ditentukan oleh muatan kurikulum dan PBM yang 

diikutinya. Saat ini belum semua Program Studi di lingkungan Politani Kupang 

menerapkan KKNI untuk menyetarakan kompetensi peserta didik dengan 

peserta didik di Perguruan Tinggi lain di Indonesia. Keluhan mahasiswa akan 

adanya lebih dari satu mata kuliah yang mengajarkan pokok bahasan yang 

sama memerlukan rekonstruksi kurikulum tidak hanya dilakukan pada tingkat 

komposisi mata kuliah akan tetapi perlu juga penataan pokok bahasan dari 

mata kuliah-mata kuliah yang diajarkan di Program Studi yang sama.  

5. Pemanfaatan jasa laboratorium saat ini lebih banyak diarahkan pada PBM, 

sedangkan jasa penelitian dan pengkajian oleh dosen maupun pihak luar 

masih sangat rendah. Jumlah dan kualifikasi laboratorium yang dimiliki masih 

terbatas terutama di Jurusan Kehutanan dan Jurusan Perikanan dan Kelautan. 

Selain itu beberapa peralatan laboratorium yang dimiliki merupakan peralatan 

untuk industri besar sehingga operasional peralatan dimaksud membutuhkan 

biaya tinggi. Training penggunaan yang minim oleh pihak ketiga pada saat 

penyerahan barang dan kurangnya pelatihan, magang ataupun studi banding 

tenaga pendidik dan kependidikan berkaitan dengan fasilitas laboratorium 

yang dimiliki. 

6. Ketebatasan lain dari aspek sarana prasarana adalah dalam menghadapi 

kebijakan pemerintah untuk memberikan sertifikat (kompetensi) pendamping 

ijasah karena hingga saat ini Politani Kupang belum memiliki LSP maupun 

TUK.   

7. Organisasi dan Tata Kerja Politani Kupang masih sangat kecil/sempit tidak 

dapat mengakomodir perkembangan harapan masyarakat dan pembinaan 

kepegawaian. Hal ini berdampak pada regulasi dan birokrasi berjenjang di 

Politani Kupang kurang fleksibel dalam mengakomodir sistem penjenjangan 

karir pegawai dan pengkaderan staf.  

8. Sumber pembiayaan institusi masih sangat terbatas sehingga perlu 

diupayakan peningkatan jumlah kerjasama dan penataan sumber PNBP dari 

berbagai karya institusi.  

9. Kompetensi teknis dan manajerial lulusan Politani Kupang terbilang tinggi 

akan tetapi rata-rata waktu tunggu untuk mendapatkan pekerjaan masih lebih 
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dari 1 tahun. Beberapa masalah penyebabnya adalah keaktifan lulusan dalam 

mencari pekerjaan rendah, rendahnya kebutuhan pasar kerja akan lulusan 

strata D3, keinginan dan kemampuan dana untuk bekerja mandiri rendah, dan 

mindset masyarakat terhadap jenis pekerjaan yang memarjinalkan pekerjaan 

non PNS. 

10. Hasil penelitian dosen masih sedikit yang dapat berdaya guna dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat, transfer IPTEK hasil penelitian 

belum banyak yang dapat diterapkan secara langsung kepada masyarakat, 

persaingan yang semakin ketat dalam memperoleh hibah kompetisi dalam 

bidang penelitian, klasifikasi penggunaan dan hibah penelitian yang kurang 

memberikan manfaat materil bagi peneliti, sistem pertanggungjawaban 

pelaksanaan penelitian hibah kompetenai yang mengutamakan laporan 

penggunan dana daripada luaran, dan kurangnya kerjasama kelembagaan 

dalam bidang penelitan dan pengabdian kepada masyarakat. 
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BAB II  

PERENCANAAN KINERJA 

 

1. Visi 

Visi Politani Negeri Kupang pada periode 5 (lima) tahun mendatang (2020-

2024), Politani Kupang diarahkan menjadi Politeknik Pertanian yang melaksanakan 

Tridharma Perguruan Tinggi dan pengelolaan kelembagaan dengan mutu yang 

terus ditingkatkan dalam rangka mendukung perwujudan visi Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan yakni  “Indonesia Maju Yang Berdaulat, Mandiri, 

Dan Berkepribadian, Berlandaskan Gotong Royong”, melalui kebijakan 

Nasional “Merdeka Belajar”. Untuk itu makarumusan visi yang diusung adalah: 

“Politeknik Pertanian yang bermutu dan berdaya saing dalam bidang 

Pertanian Semi Ringkai”. 

 

2. Misi 

Upaya pencapaian daya saing yang tinggi dalam menyelenggarakan 

pendidikan tinggi vokasi bidang pertanian semi ringkai yang tetap menekankan 

pemeliharaan dan pengembangan kearifan lokal sebgai produk budaya maka misi 

Politani Kupang lima tahun kedepan adalah sebagai berikut: 

 1. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pelaksanaan Tri Dharma Perguruan 

Tinggi yang memenuhi standar. 

 2. Meningkatkan mutu tatakelola kelembagaan yang responsif, partisipatif, 

transparan dan akuntabel. 

 

3. Tujuan Strategis: 

Tujuan strategis jangka waktu lima tahun, telah dijabarkan dari pernyataan 

misiadalah sebagai berikut:  

1. Meningkatnya kualitas dan kualifikasi pelaksanaan pendidikan dan pengajaran 

yang berpusat pada perkembangan peserta didik. 

2. Meningkatnya kualitas pelaksanaan penelitian yang inovatif dan berdaya guna 

3. Meningkatnya lualitas pelaksanaan pengabdian pada masyarakat 

4. Meningkatnya kualitas tata kelola kelembagaan yang partisipatif, transparan, 

akuntabel, efektif dan efisien.  

Dalam rangka mencapai tujuan strategis, Politani Negeri Kupang menetapkan target 

tahunan yang akan dicapai, yaitu melaluiperjanjian kinerja tahun 2020. 
 

 

Berikut ringkasan Perjanjian Kinerja Politani Negeri Kupang tahun 2020 

 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja  Target Anggaran 

1 

Meningkatnya tata 

kelola satuan kerja di 

lingkungan Ditjen 

Pendidikan Vokasi 

           

1.1 
Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB BB 

49.437.405.000 
           

1.2 

Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93 
93 
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1 

Meningkatnya 

kualitas lulusan 

pendidikan tinggi 

1.1 

Persentase Lulusan D4/D3/D2 yang berhasil: 

mendapatkan pekerjaan; melanjutkan studi; 

atau menjadi wiraswasta  

80% 

16.977.633.000 

           

1.2 

Persentase Lulusan D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus; atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat nasional  

15% 

2 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan tinggi 

2.1 

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma 

di kampus lain, di QS100 berdasarkan 

bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja 

sebagai praktisi di dunia industri, atau 

membina mahasiswa yang berhasil meraih 

prestasi paling rendah tingkat nasional 

dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

20% 

2.2 

Persentase dosen tetap berkualifikasi S3; 

memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang 

diakui oleh industri dan dunia industri atau 

dunia kerja; atau berasal dari kalangan 

praktisi porfesional, dunia industri, atau 

dunia kerja 

40% 

           

2.3 

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat yang berhasil mendapat 

rekognisi internasional atau diterapkan oleh 

masyarakat per jumlah dosen  

0,15% hasil 

penelitian 

per jumlah 

dosen 

3 

Meningkatnya 

kualitas kurikulum 

dan pembelajaran 

           

3.1 

Persentase program studi D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja sama dengan mitra 
50% 

3.2 

Persentase program studi D4/D3/D2 yang 

menggunakan metode pembelajaran 

pemecahan kasus (case method) atau 

pembelajaran kelompok berbasis projek 

(team-based project) sebagai sebagian 

bobot evaluasi 

50% 

3.3 

Persentase program studi D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah 

5% 

 

 

Selanjutnya Perjanjian Kinerja Politani Negeri Kupang Tahun 2020 mengalami revisi 

pada tanggal 10 November 2020 

No 
Sasaran 

Strategis 
Indikator Kinerja  

Target 

Awal 

Target 

Revisi 
Anggaran 

Awal 

Anggaran 

Revisi 

1 

Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja 

di lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

           

1.1 

Rata-rata predikat 

SAKIP Satker minimal 

BB 

BB BB 

49.437.405.000 49.437.405.000 

           

1.2 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

93 93 
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1 

Meningkatnya 

kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

1.1 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

berhasil: 

mendapatkan 

pekerjaan; 

melanjutkan studi; 

atau menjadi 

wiraswasta  

80% 55% 

16.979.633.000 16.977.633.000 

           

1.2 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus; 

atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional  

15% 10% 

2 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

2.1 

Persentase dosen 

yang berkegiatan 

tridarma di kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by 

subject), bekerja 

sebagai praktisi di 

dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

20% 15% 

2.2 

Persentase dosen 

tetap berkualifikasi 

S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

industri atau dunia 

kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi 

porfesional, dunia 

industri, atau dunia 

kerja 

40% 30% 

           

2.3 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per 

jumlah dosen  

0,15% 

hasil 

penelitian 

per 

jumlah 

dosen 

0,10% 

hasil 

penelitian 

per jumlah 

dosen 

3 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

           

3.1 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan mitra 

50% 35% 
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3.2 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan kasus 

(case method) atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi 

50% 35% 

3.3 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi 

atau sertifikat 

internasional yang 

diakui pemerintah 

5% 2,50% 
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BAB III 

AKUNTABILITAS KINERJA 
 

 

 

A. Capaian Kinerja Politeknik Pertanian Negeri Kupang 

Sesuai perjanjian kinerja tahun 2020, Politani Negeri Kupang menetapkan 4 

sasaran kegiatan dengan 10 indikator kinerja.  

 

Berikut informasi tingkat ketercapaiannya selama tahun 2020. 

Sasaran #1. Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen 

Pendidikan Vokasi 

Tingkat ketercapaian sasaran meningkatnya tata kelola Politani Negeri Kupang 

sampai dengan triwulan 4 belum mencapai target sebagaimana diuraikan pada 

indikator kinerja berikut ini: 

Indikator kinerja: 

1. Rata-rata predikat SAKIP Satker minimal BB. 

Predikat SAKIP Politani Negeri Kupang, berdasarkan laporan hasil evaluasi 

akuntabilitas kinerja dari Sekretaris Jenderal Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan mendapatkan nilai 61,92 dengan kategori B.  Dengan demikian 

rata-rata predikat SAKIP tidak mencapai kategori BB. 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

BB B 

Ketercapaian indicator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengoptimalkan   fungsi koordinasi  antar tim SAKIP dengan semua unit-

unit kerja. 

b. Mengoptimalkan fungsi pengawasan baik internal maupun eksternal 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: Pada tahun 2020 berpindahnya satuan kerja 

perguruan tinggi ke kementerian pendidikan dan kebudayaan terkhusus 

satker pendidikan vokasi berada dibawah Dirjen Pendidikan Vokasi yang 

merupakan struktur baru maka adanya penyesuaian kerja terhadap 

penerapan regulasi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indicator kinerja 

dapat tercapai antara lain: mengikuti setiap kegiatan baik ditingkat 

kementerian pendidikan dan kebudayaan maupun Dirjen Pendidikan Vokasi 

serta secara internal adanya kerjasama disetiap unit kerja terkait pelaksanaan 

pencapaian nilai minimal SAKIP.  
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2. Rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93. 

Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L tahun 2020 Politani Negeri 

Kupang berdasarkan perekaman aplikasi OM-SPAN mendapatkan nilai 86.  

Dengan demikian rata-rata nilai Kinerja Anggaran atas Pelaksanaan RKA-K/L 

tidak mencapai minimal 93. 
 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

93 86 

Ketercapaian indicator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: 

a. Mengoptimalkan   fungsi koordinasi  dengan semua unit-unit kerja 

terhadap perencanaan dan pelaksanaan anggaran. 

b. Mengoptimalkan fungsi pengawasan baik internal maupun eksternal 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain:Pada tahun 2020 berpindahnya satuan kerja 

perguruan tinggi ke kementerian pendidikan dan kebudayaan terkhusus 

satker pendidikan vokasi berada dibawah Dirjen Pendidikan Vokasi yang 

merupakan struktur baru maka adanya penyesuaian kerja terhadap 

penerapan regulasi dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi. Selain itu, 

pandemic covid-19 yang membatasi kegiatan yang mengumpulkan banyak 

orang menyebabkan beberapa kegiatan aksi yang mengumpulkan banyak 

orang tidak dapat dilaksanakan dan kegiatan partisipatif juga tidak bisa 

diikuti akibat pembatalan pelaksanaan kegiatan oleh pelaksana kegiatan. 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indicator kinerja 

dapat tercapai antara lain: mengikuti setiap kegiatan baik ditingkat 

kementerian pendidikan dan kebudayaan maupun Dirjen Pendidikan Vokasi 

serta optimalisasi fungsi perencanaan dan pelaksanaan anggaran dengan 

membangun kerjasama disetiap unit kerja terkait pelaksanaan pencapaian 

nilai minimal.  
 

Sasaran #2. Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi 

 

Tingkat ketercapaian sasaran meningkatnya kualitas lulusan Politani Negeri 

Kupang sampai dengan triwulan 4 belum mencapai target sebagaimana 

diuraikan pada indikator kinerja berikut ini: 

Indikator kinerja: 

1. Persentase Lulusan D4/D3/D2 yang berhasil: mendapatkan pekerjaan; 

melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta. 

Persentase Lulusan D4/D3/D2 tahun 2019 yang berhasil: mendapatkan 

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta sampai dengan 

triwulan 4sebanyak 42 orang (44,21%) dengan rincian 3 orang melanjutkan 
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studi dan 21 orang menjadi wiraswasta. Dengan demikian indikator kegiatan 

ini tidak mencapai target. 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

55 44,21 

Ketercapaian indicator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: adanya semangat dalam upaya para 

lulusan berkompetisi dengan mengaktualisasikan ilmu didunia kerja dan dunia 

industri. 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain terputusnya komunikasi dengan alumni 

 

Beberapa langkah antisipas iyang dilakukan agar target indicator kinerja 

dapat tercapai antara lain: 

a. Survei alumni secara online 

b. Membentuk ikatan alumni per kabupaten agar terpantau 

c. Mengadakan kegiatan kreatifitas alumni 

d. Mengadakan kegiatan Job Fair yang melibatkan alumni dan testimoninya 

e. Mengadakan diskusi tentang kebutuhan dan kendala pasar akan kualitas 

alumni 

f. Job placement yakni tempat melatih bekerja alumni baru sebelum 

memasuki dunia kerja sesungguhnya. 

 

2. Persentase Lulusan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua 

puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional. Persentase Lulusan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling sedikit 20 

(dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat 

nasional sampai dengan triwulan 4 tidak dapat dilaksanakan.  Dengan 

demikian  indikator kinerja ini tidak mencapai target. 
 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

10 0 

Hambatan/permasalahannya adalah belum disesuaikannya kurikulum pada 

setiap program studi di politani kupang yang mendukung program Merdeka 

Belajar sehingga belum ada dasar dan sekaligus menjadi sasaran program 20 

sks di luar kampus 

 

Langkah antisipasi adalah: Perlu dilakukannya penyesuaian kurikulum pada 

setiap program studi yang ada di politani kupang untuk mendukung program 

merdeka belajar.  
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Sasaran #3. Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi 

 

Tingkat ketercapaian sasaran meningkatnya kualitas dosen Politani Negeri 

Kupang sampai dengan tanggal 18 Desember 2020 belum mencapai target 

sebagaimana diuraikan pada indikator kinerja berikut ini: 

Indikator kinerja: 

1. Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100 

berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia 

industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi paling 

rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir. 

Indikator kinerja ini sampai dengan triwulan 4 terdapat 9 dosen melakukan 

kegiatan tridharma di kampus lain sepengetahuan dan seijin pimpinan, 1 dosen 

memiliki QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject).Dengan demikian  

indikator kinerja ini tidak mencapai target. 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

15 7,19 

Ketercapaian indicator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: adanya dosen dengan kompetensi tertentu 

menjalin kerjasama dengan dunia usaha dan dunia kerja yang relevan dan 

pertukaran dosen dan mahasiswa antar perguruan tinggi. 

 

Hambatan/kendala danpermasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian 

target antara lain: masih sulit melakukan kerjasama dengan Pemerintah 

Daerah dan Perguruan Tinggi. 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

dapat tercapai antara lain: ditingkatkan kerjasama dengan PEMDA dan PTN. 

 

2. Persentase dosen tetap berkualifikasi S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia industri atau dunia 

kerja; atau berasal dari kalangan praktisi porfesional, dunia industri, atau 

dunia kerja. 

Indikator kinerja ini sampai dengan triwulan 4 terdapat 22 dosen tetap 

berkualifikasi akademik S3 dari PT dalam negeri dan luar negeri yang relevan 

dengan PRODI. Dengan demikian  indikator kinerja ini tidak mencapai target. 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

30 16,99 

Ketercapaian indicator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: karena dosen harus meningkatkan 

pengetahuan formal oleh karena melaksanakan tridharma. 
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Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: adanya pembatasan usia 47 tahun bahkan 45 

tahun tidak mendapatkan beasiswa sehingga dosen tidak dapat melakukan 

studi S3 menggunakan biaya sendiri 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indicator kinerja 

dapat tercapai antara lain: Satker mendorong dosen sebelum usia 45 tahun 

sudah harus melakukan studi S3. Bagi dosen yang sudah melewati batas usia, 

sakter menfasilitasi pinjaman kredit dengan bunga murah ke koperasi, atau 

lembaga penyedia kredit. 

 

3. Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang berhasil 

mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh masyarakat per jumlah 

dosen  

Indikator kegiatan ini sampai dengan triwulan 4 mencapai target 0,05% atau 

sebanyak 7 jurnal.Dengan demikian indikator kinerja ini tidak mencapai target. 

 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

0,10 0,05 

Ketercapaian indikator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebgai berikut: 

1. Luaran penelitian berupa publikasi pada Jurnal Nasional dan Internasional 

terakreditasi 

2. Reward bagi dosen peneliti yang mem-publish penelitian pada Jurnal 

Nasional dan Internasional bereputasi, membuat buku ilmiah ber-ISBN, 

dan HKI 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya pencapaian 

target, antara lain: 

1. Produk terapan yang dihasilkan oleh peneliti belum sepenuhnya sesuai 

dengan kebutuhan mitra/masyarakat  

2. Kurangnya publikasi dari hasil penelitian dosen berupa produk terapan 

kepada masyarakat pengguna dan DUDI (dunia usaha dunia industri)  

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja dapat 

tercapai, antara lain: 

1. Mendorong lebih banyak lagi peneliti untuk mem-publish artikel ilmiahnya 

pada Jurnal Internasional bereputasi melalui dukungan Reward Institusi 

2. Mewajibkan setiap peneliti untuk menghasilkan produk yang dapat 

digunakan dan dibutuhkan oleh masyarakat dan DUDI (dunia usaha dunia 

industri) 
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3. Mewajibkan setiap peneliti untuk memiliki kemitraan dengan masyarakat 

pengguna dan DUDI (dunia usaha dunia industri) dalam proses 

pelaksanaan penelitian 

Sasaran #4. Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran 

 

Tingkat ketercapaian sasaran meningkatnya kualitas kurikulum dan 

pembelajaran Politani Negeri Kupang sampai dengan triwulan 4 belum 

mencapai target sebagaimana diuraikan pada indikator kinerja berikut ini: 

Indikator kinerja: 

1. Persentase program studi D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama dengan 

mitra 

Indikator kinerja ini sampai dengan triwulan 4terdapat 6 program studi D4 

yang melaksanakan kerja sama dengan mitra dalam kegiatan program 

magang dalam satu semester penuh. Dengan demikian indikator kinerja ini 

mencapai target. 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

35 35 

Ketercapaian indicator kinerja tersebut dikarenakan dukungan 

program/kegiatan sebagai berikut: karena kurikulum memberi keharusan 

untuk dilaksanakan magang sebagai syarat menyelesaikan pendidikan 

 

Hambatan/kendala dan permasalahan yang dihadapi dalam upaya 

pencapaian target antara lain: karena adanya pandemi covid-19 sehingga 

kegiatan magang tidak berlangsung sesuai target lokasi. 

 

Beberapa langkah antisipasi yang dilakukan agar target indikator kinerja 

dapat tercapai antara lain: diupayakan tempat magang dilakukan di tempat 

tinggal mahasiswa dengan tetap dilakukan pendampingan dari dosen. 

 

2. Persentase program studi D4/D3/D2 yang menggunakan metode 

pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran kelompok 

berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot evaluasi 

Indikator kinerja ini sampai dengan triwulan 4, terdapat 18 mata kuliah D4/D3 

yang menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) 

atau pembelajaran kelompok berbasis projek (team-based projeck) sebagai 

sebagian bobot evaluasi. Dengan demikian indikator kinerja ini tidak 

mencapai target. 
 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

35 2,73 
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Hambatan/permasalahannya adalah tidak semua matakuliah menerapkan 

metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaaran 

kelompok berbasis projek  karena kemampuan dosen untuk mengelola kelas 

dan menerapkan metode pebelajaran tersebut terbatas 

 

Langkah antisipasi adalah :  

a. Mengikutsertakan dosen baru politani untuk mengikuti pelatihan PEKERTI 

dan Applied Approach 

b. perlu adanya pelatihan teknis untuk meningkatkan kapasitas dosen 

tentang metode pembelajaran berdasarkan pemecahan kasus atau 

berbasis projek 

 

3. Persentase program studi D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau sertifikat 

internasional yang diakui pemerintah 

Indikator kegiatan ini sampai dengan triwulan 4 tidak dilaksanakan. Dengan 

demikian indikator kinerja ini tidak mencapai target. 
 

% Target Renstra 2020 % Capaian realisasi terhadap target 2020 

2,50 0 

Hambatan/permasalahannya adalah belum adanya program studi dengan 

peringkat akreditasi A (unggul)  

 

Langkah antisipasi adalah :  

a. Melakukan proses evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran di setiap 

program studi melalui tim gugus mutu program studi di setiap semester 

dan melanjutkan dengan proses perbaikan untuk peningkatan mutu 

pelaksanaan proses pembelajaran berdasarkan data riil yang didapatkan 

dari setiap program studi. Proses perbaikan ini dilaksanakan dengan 

mengajukan program kerja pada unit tekait yaitu Pusat Pengembangan 

Pembelajaran dan Penjaminan Mutu (P4M) 

b. Akan dilakukan proses evaluasi terhadap pelaksanaan proses penelitian 

dan Pengabdian kepada masyarakat yaitu tentang target capaian (output) 

dari setiap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama 

memasukan setiap hasil penelitian untuk pembaharuan materi 

pembelajaran matakuliah.  
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B. Realisasi Anggaran 

Pagu anggaran Politani Negeri Kupang  dalam DIPA Tahun 2020 sebesar 

Rp. 66.415.038.000.- Dari pagu anggaran tersebut berhasil direalisasikan sebesar 

Rp. 56.026.961.000.- dengan persentase daya serap sebesar 86,76%.  

Pagu sebesar tersebut diatas digunakan untuk membiayai pencapaian 4 

sasaran kegiatan dengan 8 indikator kinerja. Berikut rincian penyerapan 

anggaran pada masing-masing sasaran/indikator kinerja. 

 

No 
Sasaran 

Strategis 
Indikator Kinerja  Anggaran 

 

Realisasi 

% Daya 

Serap 

1 

Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja 

di lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

           

1.1 

Rata-rata predikat 

SAKIP Satker minimal 

BB 

49.437.405.000 42.850.157.000 

 

           

1.2 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

86,68 

1 

Meningkatnya 

kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

1.1 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

berhasil: 

mendapatkan 

pekerjaan; 

melanjutkan studi; 

atau menjadi 

wiraswasta  

16.977.633.000 13.176.805.000 

 

           

1.2 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus; 

atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional  

 

 

 

 

 

 

 

77,61 

2 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

2.1 

Persentase dosen 

yang berkegiatan 

tridarma di kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by 

subject), bekerja 

sebagai praktisi di 

dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

 

2.2 

Persentase dosen 

tetap berkualifikasi 

S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

industri atau dunia 

kerja; atau berasal 

dari kalangan praktisi 
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porfesional, dunia 

industri, atau dunia 

kerja 

           

2.3 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per 

jumlah dosen  

 

3 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

           

3.1 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan mitra 

 

3.2 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan kasus 

(case method) atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi 

 

3.3 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi 

atau sertifikat 

internasional yang 

diakui pemerintah 

 

 

Efisiensi Anggaran 

Pada Tahun 2020 Politani Negeri Kupang melakukan efisiensi anggaran 

sebesar Rp. 556.580.000,-yang diperoleh dari tiga sumber dana yaitu Rupiah Murni, 

BOPTN dan PNBP. Adapun Efisiensi tersebut disajikan dalam Tabel berikut: 
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Tabel Efisiensi Anggaran Tahun 2020 

Prog/Keg/Output  Semula   Menjadi  
 Selisih (Hasil 

Efisiensi)  

TOTAL EFISIENSI 
  

3.004.341.000  

  

2.447.761.000  

                  

556.580.000  

4261 

Dukungan Manajemen dan 

Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya 

Ditjen Pendidikan Vokasi 2.301.156.000 2.185.446.000 115.710.000 

4.261.994 Layanan Perkantoran 
  

2.301.156.000  

  

2.185.446.000  

                  

115.710.000  

002 
Operasional dan Pemeliharaan 

Perkantoran 

  

2.301.156.000  

  

2.185.446.000  

                  

115.710.000  

J Langganan Daya dan Jasa 
     

960.000.000  

     

936.000.000  

                    

24.000.000  

522111 Pembayaran Rekening Listrik 
     

960.000.000  

     

936.000.000  

                    

24.000.000  

M 

Operasional Perkantoran dan 

Pimpinan 

  

1.341.156.000  

  

1.249.446.000  

                    

91.710.000  

521111 

Keperluan Pokok Sehari-hari 

Perkantoran 

  

1.341.156.000  

  

1.249.446.000  

                    

91.710.000  

          

4263 

Pembinaan Pendidikan Tinggi 

Vokasi dan Profesi 

     

188.100.000  

          

4.535.000  

                  

183.565.000  

4.263.007 

Laporan Kegiatan Mahasiswa 

(BOPTN Vokasi) 

     

188.100.000  

          

4.535.000  

                  

183.565.000  

002 Kegiatan Mahasiswa 

     

188.100.000  

          

4.535.000  

                  

183.565.000  

T Pekan Seni dan Olahraga Politeknik 

Se-Indonesia (PORSENI) 

     

188.100.000  

          

4.535.000  

                  

183.565.000  

521219 

Belanja Barang Non Operasional 

Lainnya 

        

15.000.000  

             

175.000  

                    

14.825.000  

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 

     

173.100.000  

          

4.360.000  

                  

168.740.000  

        

                                       

-  

4.263.010 

Layanan Pendidikan (PNBP/BLU 

Vokasi) 

     

515.085.000  

     

257.780.000  

                  

257.305.000  

001 

Layanan Pendidikan Program 

Diploma 

     

515.085.000  

     

257.780.000  

                  

257.305.000  

051 Penerimaan Mahasiswa Baru 

          

7.500.000  

                          

-  

                      

7.500.000  

A 

Penerimaan Mahasiswa Baru Jalur 

SBMPN 

          

7.500.000  

                          

-  

                      

7.500.000  

521219 

Belanja Barang Non Operasional 

Lainnya 

          

7.500.000  

                          

-  

                      

7.500.000  

          

052 Proses Belajar Mengajar 

     

297.905.000  

     

178.100.000  

                  

119.805.000  

B PKL Mahasiswa D3 

     

138.025.000  

        

57.500.000  

                    

80.525.000  

521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 

     

138.025.000  

        

57.500.000  

                    

80.525.000  

C PKL Mahasiswa D4                                  
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109.880.000  90.600.000  19.280.000  

5241111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 

     

109.880.000  

        

90.600.000  

                    

19.280.000  

E Transport Ke Lokasi PKL D3 dan D4 

        

50.000.000  

        

30.000.000  

                    

20.000.000  

524111 Belanja Perjalanan Dinas Biasa 

        

50.000.000  

        

30.000.000  

                    

20.000.000  

          

063 

Pengembangan Kurikulum, 

Akreditasi dan Mutu Akademik 

     

209.680.000  

        

79.680.000  

                  

130.000.000  

A 

Penyusunan Program/Pembahasan 

dan Revisi Anggaran 

        

68.490.000  

        

27.490.000  

                    

41.000.000  

521219 

Belanja Barang Non Operasional 

Lainnya 

        

68.490.000  

        

27.490.000  

                    

41.000.000  

L Kegiatan Rapat Senat Tahunan 

        

72.000.000  

        

48.000.000  

                    

24.000.000  

521213 Belanja Honor Ouput Kegiatan 

        

72.000.000  

        

48.000.000  

                    

24.000.000  

N 

Program Pengembangan Kapasitas 

ASN 

        

35.000.000  

                          

-  

                    

35.000.000  

521219 

Belanja Barang Non Operasional 

Lainnya 

        

35.000.000  

                          

-  

                    

35.000.000  

R Operasional dan 

Pembinaan/Pengelolaan 

Administrasi Kepegawaian 

        

34.190.000  

          

4.190.000  

                    

30.000.000  

521119 Belanja Barang Operasional Lainnya 

        

34.190.000  

          

4.190.000  

                    

30.000.000  

 

Dari tabel efisiensi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Efisiensi dari Rupiah Murni sebesar Rp.115.710.000,- dialokasikan untuk 

kegiatan prioritas Penanganan Covid-19 dan Pemeliharaan Gedung 

Kantor/gedung Pendidikan. 

2. Efisiensi dari BOPTN sebesar Rp. 183.565.000,- dialokasikan untuk kegiatan 

Kemahasiswaan yaitu Resimen Mahasiswa dan Pembinaan Seni dan Olahraga. 

3.  Efisiensi dari PNBP sebesar Rp. 257.305.000,- dialokasikan untuk persiapan 

lanjutan pembangunan Gedung Direktorat Politani  yang berstatus  KDP, 

Penanganan Covid-19 dan Dana Pendamping Program Penguatan Perguruan 

Tinggi Vokasi (P3TV).  
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BAB IV 

PENUTUP 
 

 

Selama tahun 2020 Politani Negeri Kupang berhasil melaksanakan 8 

kegiatan untuk mendukung pencapaian target yang ditetapkan.  

Berikut ringkasan pencapaian indicator kinerja dankinerja keuangan. 
 

No 
Sasaran 

Strategis 
Indikator Kinerja  Target 

 

Realisasi Anggaran 

 

Realisasi 

1 

Meningkatnya 

tata kelola 

satuan kerja 

di lingkungan 

Ditjen 

Pendidikan 

Vokasi 

           

1.1 

Rata-rata predikat 

SAKIP Satker minimal 

BB 

BB B 

49.437.405.000 42.850.157.000 

           

1.2 

Rata-rata nilai Kinerja 

Anggaran atas 

Pelaksanaan RKA-K/L 

Satker minimal 93 

93 86 

1 

Meningkatnya 

kualitas 

lulusan 

pendidikan 

tinggi 

1.1 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

berhasil: 

mendapatkan 

pekerjaan; 

melanjutkan studi; 

atau menjadi 

wiraswasta  

55% 44,21% 

16.977.633.000 13.176.805.000 

           

1.2 

Persentase Lulusan 

D4/D3/D2 yang 

menghabiskan paling 

sedikit 20 (dua puluh) 

sks di luar kampus; 

atau meraih prestasi 

paling rendah tingkat 

nasional  

10% 0% 

2 

Meningkatnya 

kualitas dosen 

pendidikan 

tinggi 

2.1 

Persentase dosen 

yang berkegiatan 

tridarma di kampus 

lain, di QS100 

berdasarkan bidang 

ilmu (QS100 by 

subject), bekerja 

sebagai praktisi di 

dunia industri, atau 

membina mahasiswa 

yang berhasil meraih 

prestasi paling 

rendah tingkat 

nasional dalam 5 

(lima) tahun terakhir. 

15% 7,19% 

2.2 

Persentase dosen 

tetap berkualifikasi 

S3; memiliki sertifikat 

kompetensi/profesi 

yang diakui oleh 

industri dan dunia 

industri atau dunia 

kerja; atau berasal 

30% 11,99% 
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dari kalangan praktisi 

porfesional, dunia 

industri, atau dunia 

kerja 

           

2.3 

Jumlah keluaran 

penelitian dan 

pengabdian kepada 

masyarakat yang 

berhasil mendapat 

rekognisi 

internasional atau 

diterapkan oleh 

masyarakat per 

jumlah dosen  

0,10% 

hasil 

penelitian 

per 

jumlah 

dosen 

0,05% hasil 

penelitian 

per jumlah 

dosen 

3 

Meningkatnya 

kualitas 

kurikulum dan 

pembelajaran 

           

3.1 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

melaksanakan kerja 

sama dengan mitra 

35% 35% 

3.2 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

menggunakan 

metode pembelajaran 

pemecahan kasus 

(case method) atau 

pembelajaran 

kelompok berbasis 

projek (team-based 

project) sebagai 

sebagian bobot 

evaluasi 

35% 2,73% 

3.3 

Persentase program 

studi D4/D3/D2 yang 

memiliki akreditasi 

atau sertifikat 

internasional yang 

diakui pemerintah 

2,50% 0% 

 

Dari hasil evaluasi kinerja, beberapa hal yang perlu mendapat perhatian dan 

menjadi fokus perbaikan antara lain: 

1. Mengikuti setiap kegiatan baik ditingkat kementerian pendidikan dan 

kebudayaan maupun Dirjen Pendidikan Vokasi serta secara internal adanya 

kerjasama disetiap unit kerja terkait pelaksanaan pencapaian nilai minimal 

SAKIP. Serta optimalisasi fungsi perencanaan dan pelaksanaan anggaran 

dengan menbangun kerjasama disetiap unit kerja terkait pelaksanaan 

pencapaian nilai minimal.  

2. Melakukan Survei alumni online 

3. Membentuk ikatan alumni per kabupaten agar terpantau 

4. Mengadakan kegiatan kreatifitas alumni 

5. Mengadakan kegiatan Job Fair 

6. Mengadakan diskusi tentang kebutuhan dan kendala pasar akan kualitas 

alumni 
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7. Job placement yakni tempat melatih bekerja alumni baru sebelum memasuki 

dunia kerja sesungguhnya. 

8. Perlu dilakukannya penyesuaian kurikulum pada setiap program studi yang 

ada di politani kupang untuk mendukung program merdeka belajar.  

9. Ditingkatkan kerjasama dengan PEMDA dan PTN. 

10. Satker mendorong dosen sebelum usia 45 tahun sudah harus melakukan 

studi S3. Bagi dosen yang sudah melewati batas usia, sakter menfasilitasi 

pinjaman kredit dengan bunga murah ke koperasi, atau lembaga penyedia 

kredit. 

11. Mendorong lebih banyak lagi peneliti untuk mem-publish artikel ilmiahnya 

pada Jurnal Internasional bereputasi melalui dukungan Reward Institusi 

12. Mewajibkan setiap peneliti untuk menghasilkan produk yang dapat 

digunakan dan dibutuhkan oleh masyarakat dan DUDI (dunia usaha dunia 

industri) 

13. Mewajibkan setiap peneliti untuk memiliki kemitraan dengan masyarakat 

pengguna dan DUDI (dunia usaha dunia industri) dalam proses pelaksanaan 

penelitian 

14. Diupayakan tempat magang dilakukan di tempat tinggal mahasiswa dengan 

tetap dilakukan pendampingan dari dosen. 

15. Mengikutsertakan dosen baru politani untuk mengikuti pelatihan PEKERTI 

dan Applied Approach 

16. perlu adanya pelatihan teknis untuk meningkatkan kapasitas dosen tentang 

metode pembelajaran berdasarkan pemecahan kasus atau berbasis projek 

17. Melakukan proses evaluasi pelaksanaan proses pembelajaran di setiap 

program studi melalui tim gugus mutu program studi di setiap semester dan 

melanjutkan dengan proses perbaikan untuk peningkatan mutu pelaksanaan 

proses pembelajaran berdasarkan data riil yang didapatkan dari setiap 

program studi. Proses perbaikan ini dilaksanakan dengan mengajukan 

program kerja pada unit tekait yaitu Pusat Pengembangan Pembelajaran dan 

Penjaminan Mutu (P4M) 

18. Melakukan proses evaluasi terhadap pelaksanaan proses penelitian dan 

Pengabdian kepada masyarakat yaitu tentang target capaian (output) dari 

setiap penelitian dan pengabdian kepada masyarakat terutama memasukan 

setiap hasil penelitian untuk pembaharuan materi pembelajaran matakuliah.  

 

 

 

 

 

 

 

 



Perjanjian Kinerja Tahun 2020
Direktur Politeknik Pertanian Negeri Kupang

dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kirrerja pemerintahan yarg efektif, transparan, dan

akuntabel serta berorientasi pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Mma : lr. Thomas Lapenargga, MS

Jabatan : Direktur Politeknik Pertanian |.legeri Kuparg
mtuk selanjutnya disebut PIF|AK PERTAMA

Mma : Wikan Sakarinto, Ph.D.

Jabatan : Direktur Jerderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertann, selanjutnya disebut PIFI,AK KEDUA

H HiqK KEDUA akan melakukan supervisi yarg diperlukan serta akan melakukan
evaluasi terhadap capaian kinerja dari perjanjian kinerja ini dan mengambil tindakan
yang diperlukan dalam rangka pemberian perghargaan dan sanksi.

Jakarta, Mvember 2020
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik an

l,legeri

Wikan Sakarinto, Ph.D.

ilil1ilil1ililliltllffiIilt
2012020327027

PIFIAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kirrerja yarg seharusnya sesuai

lampiran perjanjian kinerja ini, dalam rargka merrapai target kinerja iangka menengah

seperti yang telah ditetapkan dalam dokumen perencanaan. Keberhasilan dan
kegagalan percapaian target kinerja tersebut meriadi targgung jawab kami.

lr. Thomas Lapenangga, MS

I{ahnnn I dari 3



TARGET KINERJA

lJeningkahya tata kelda satuan kerja di 1.1 Rstg-rata predikat SAXIP Satker minlnEl predikat 88,00
lihgkungah Dtjen Pendidikan Vokasi BB

1.2 Rata-rata nilai Knerja Anggaran atas

Pelaksanaan RKAI(L Satker mininral 93

nilai 93,00

% 55,00

% 10,00

Meningkatnya
lihggi

3 Menihgkatnya
pembelaja ra n

kualitas lulusan pendidikan 1.1 Pe.sontase lutusan Sl dan B1/D3,D2

Yang berhasl [Endapat Pekeiaan;
r€bnirlkan studi; atau lrEniadi
\raraas€sta.

2

1.2 Pors€ntase fulusan 51 dan D4lD3lD2
yang nBnghabiskan paling sedikit 20
(dua puluh) sks di luar kaEpus; atau

nEraih prestasi paling rehdah tingkat
nasional.

i,leningkathya kualitas dosen pendkiikan tinggl 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan

tridanrla di kanpus lain, di OS100

berdasarkan bidang ilrru (OS100 by
subjed), bekerja sebagai praKisi di dunia

indusid, atau nEnbiha nEhasisuE yang

berhasil rneraih p.estasi paling rondah

tingkat nasional dalam 5 (lirla)

2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi

akadeaik 53; meBiliki sertifikat
konpelensi/profesi yang di€kui oleh

industri dan dunia kerjai atau berasal

dari kalangan praktisi profesional, dunia

industri, atau dunia kerja.

% 15,00

% 35,00

% 35,00

% 2,50

% 30,00

0,102.3 J]d€h keluaran penel'tian dan hasil
p€ngabdian kepada rnasyarakal yang ponelitian

berhasrl nEndapat rekognisi per

int€masional atau diterapkan oleh juniah
nEsyarakat p€r iudah dosen. dosen

kualit€s kurikulum dan 3.1 PerEentase program studi 31 dan

B/D3/D2 ysng nElaksanakan kerja

Sarna dongan dtra.

3.2 Persentase rnata kuliah S1 dan

D,|/D3/D2 yang nEnggunakan metode
pembelaiaran pelrEcahan kasus (case

ryEthod) atau pe[belajaran kelonpok
borbasis projek (tearn-based project)

sebagai sebagian bobot evaluasi.

3.3 Persentaso program studi Sl dan
D|/D3/D2 yang nEnilik akreditasi atau

sertmkat intemasional yang dhkui
penErintah.

KEGIATAI{ OAI{ AI{GGAR,AN

No Sasaran Kegiatan lndikator Kinerja Kegiatan Satuan lTarget

I
No Kode Nama Kegiatan Aokasi

1 4261 D.rkungan t anajernen dan Pelaksanaan Tugas Tsknis Lainnya Oiqen Pendidikan Vokasi

2 4263 Penbihaan Pendidikan TinggiVokasi dan Profosi

49.437-405-000

'15.977.633.000

lrilil1ilililltil riltililtilt
?or20203270e7 Hah[Bn 2 dari 3



No i Kode Nama Kegialan Aokasi
I

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

(Wikan Sakarinto, Ph.D.)

ilillffifiltiltiltillillil

Jakarta,
Direktur

November 2020

Negeri

(lr. Thomas Lapenargga, MS)

2012020347027 Ilahmn 3 dari 3

TOTAL i66.415.03E.000
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Lampiran 2: Kertas Kerja Reviu Laporan Kinerja 
 

 Pernyataan Check List 

I Format 1. Laporan kinerja telah menyajikan data penting unit 

kerja 

2. Laporan kinerja telah menyajikan informasi target 

kinerja 

3. Laporan kinerja telah menyajikan capaian kinerja yang 

memadai 

4. Telah menyajikan lampiran yang mendukung informasi 

pada badan laporan 

5. Telah menyajikan upayaperbaikanke depan 

6. Telah menyajikan akuntabilitas keuangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

II Mekanisme 

penyusunan 

1. Laporan kinerja disusun oleh tim yang bentuk atau unit 

2. kerja yang memiliki tugas dan fungsi menyusun 

laporan kinerja 

3. Informasi yang disampaikan dalam laporan  kinerja 

telah didukung dengan data yang memadai 

4. Telah terdapat mekanisme penyampaian data  dan 

informasi dari unit kerja ke tim/unit penyusun laporan 

kinerja 

5. Telah   ditetapkan   penanggungjawab   pengumpulan 

data/informasi dari setiap unit kerja 

6. Data/informasi   yang   disampaikan  dalam   laporan 

kinerja telah diyakini keandalannya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

III Substansi 1. Sasaran dalam laporan kinerja telah sesuai dengan 

sasaran dalam perjanjian kinerja 

2. Sasaran dalam laporan kinerja telah selaras dengan 

rencana stategis 

3. Jika butir 1 dan 2 jawabannya tidak, maka terdapat 

penjelasan yang memadai 

4. IKSS/IKP/IKK dalam laporan kinerja telah sesuai dengan 

IKSS/IKP/IKK dalam perjanjian kinerja 

5. Jika  butir  4  jawabannya  tidak,  maka  terdapat 

penjelasan yang memadai 

6. Telah  terdapat  perbandingan  data  kinerja  baik 

dengan tahun berjalan, dengan tahun lalu,tahun- tahun 

sebelumnya dan target akhir Renstra 

7. Terdapat  uraian analisis kinerja (program/kegiatan 

pendukung pencapaian indikator kinerja/ hambatan 

dan kendala/langkah antisipasi) pada setiap indikator 

kinerja; 

8. Terdapat uraian tingkat pencapaian sasaran sampai 

dengan tahun berjalan; 

9. IKSS/IKP/IKK telah cukup mengukur sasaran; 

10. IKSS/IKP/IKK telah SMART 

 

 

 

 

 

- 

 

 

 

 

 

- 

 

 

- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



--Lampiran 3 : Format Pemyataan Telah Direviu---

PERNYATAAN TELAH DIREVIU

POLITEKNIK PERTANIAN NEGERI KUPANG

TAHUN ANGGARAN 2O2O

Kami telah mereviu laporan kinerja Politeknik Pertanian Negeri

Kupang untuk tahun anggaran 2020 sesuai pedoman reviu atas

laporan kinerja. Substansi informasi yang dimuat dalam laporan

kinerja menjadi tanggungjawab manajemen Politeknik Pertanian

Negeri Kupang

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas laporan

kinerja telah disajikan secara akurat, andal, dan valid.

Kupang ,28 Januari 2020
UA TIM PEREVIU
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Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang

menimbulkan perbedaan dalam meyakini keandalan informasi

yang disajikan di dalam laporan kinerja ini.


